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Abstract

Moringa oleifera Lam. (MO) is one of the plants that has been widely known its use by Indonesians which is called
Kelor. MO belongs to Moringaceae family. Kelor is a useful plant that widely used as medicinal plants and edible
food that it is called as an Amazing Tree dan The Miracle Tree. Moringa oleifera has several pharmacological
potentials, which are anti-microbial, antioxidant, nutritional food, anti-cancer and anti-diabetic. The writing of
this article collects information on the use of ethnobotanical Moringa oleifera plants and the results of their test
content. It is hoped that this information would become information to determine the other potential of Moringa
oleifera as a source of both traditional and modern medicines.

Keywords: amazing tree, moringa tea, anti-diabetic, malnutrition, anti-cancer

PENDAHULUAN

Kelor (Moringa oleifera atau MO)
merupakan tumbuhan yang diakui memiliki
banyak kegunaan secara nasional dan
internasional. Di Indonesia MO digunakan
untuk pemenuhan pangan, obat-obatan,
bahan kosmetik dan ritual adat budaya
(Bahriyah et al., 2015; Liyanti et al., 2015;
Hardiyanthi, 2015; Kholis & Hadi, 2010).
Tercatat bahwa MO digunakan untuk
mengobati  demam,  sawan,  batuk,
penambah stamina, kejang-kejang, panas
dalam, sakit kepala, kolestrol, gizi buruk,
asam urat, kencing manis, gondok, kuning,
rematik, pegel linu dan tipus (Bahriyah et
al., 2015; Oktafiani, 2018). Masyarakat
Sampang Madura menggunakan MO dalam
acara yang berkaitan adat dan budaya yaitu
bahan sesajen, penghilang pengasihan,
pemandian mayat, proses kelahiran dan
ritual pagut (Bahriyah et al., 2015).
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Masyarakat Guatemala memanfaatkan MO
untuk menyembuhkan penyakit infeksi
pada kulit, mukosa, demam, flu, masuk
angin, gangguan pencernaan, dan rematik
(Caceresetal., 1991, Caceres et al., 1991b).
Masyarakat Bangladesh membuat ramuan
MO untuk mengobati diabetes mellitus,
sembelit, gangguan pencernaan, dan edema
(Kadir et al. 2012, Islam et al. 2014). Kulit
dan daun MO dimanfaatkan untuk
mengobati diare di Nigeria (Adamu et al.
2005). Masyarakat India menggunakan
untuk mengobati gangguan peranakan,
kontrasepsi perempuan, jantung, obat
cacing, penurun panas (antipiretik),
antiparalitik, penyakit sembelit, darah
tinggi, anemia kulit, dan bahan kosmetik
(Saikia, 2006; Sivasankari et al., 2014,
Yabesh et al, 2014). Masyarakat
Zimbabwe memanfaatkan daun MO untuk

mengobati diare dan sakit gigi (Maroyi
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2013). Masyarakat di Afrika Barat
menggunakan sebagai anti malaria (Yetein
etal., 2013).

Bagian tumbuhan MO yang sering
dimanfaatkan di Indonesia adalah daun.
Daun biasanya digunakan untuk makanan,
obat tradisional, dan bahan ritual adat. Salah
satu pemanfaatan daun untuk pengobatan
penyakit kuning yaitu dengan meminum
ramuan daun kelor yang ditumbuk halus,
ditambah air kelapa, disaring, dan
ditambahkan madu (Oktafiani, 2018).
Tercatat bahwa daun MO mengandung
vitamin A lebih banyak dari wortel, lebih
banyak kalsium dari susu, lebih banyak zat
besi dari bayam, lebih banyak vitamin C
dari jeruk dan lebih banyak potassium dari
pisang (Mutiara et al., 2012). Pemanfaatan
akar untuk mengobati penyakit gondok,
kolesterol, batuk, demam, asam urat,
kencing manis dan sawan (Bahriyah et al.,
2015). Batang MO digunakan untuk pakan
ternak, obat sakit perut, batuk dan demam
(Bahriyah et al., 2015). Buah MO biasanya
digunakan sebagai sayuran (Bahriyah et al.,
2015). Bijinya digunakan untuk mengobati
sakit perut (Bahriyah et al., 2015).
Banyaknya manfaat MO dalam kehidupan
manusia menjadikan MO sebagai tumbuhan
dengan julukan sebagai Amazing Tree dan
The Miracle Tree.

Walaupun dikenal sebagai tumbuhan
bermanfaat, masih sedikit masyarakat

Indonesia yang belum memanfaatkan
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sebagai sumber pangan. Pemanfaatan MO
lebih banyak dimanfaatkan sebagai bahan
ritual dan pakan ternak. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya aroma langu yang
kuat pada daun kelor (Becker, 2003) serta
rasa pahit, getir dan pedas (Qoniah, 2014).
Selain mengandung [-karoten, protein,
vitamin C, kalsium dan potassium, daun
MO mengandung tannin, flavonoid,
saponin, antarquinon, alkalaoid dan
kuersetin  (Dillard & German 2003,
Waldron et al., 2003; Kasolo et al., 2010;
Sutrisno, 2011). Hal tersebut menyebabkan
MO mengandung antioksidan di mana
kandungannya melebihi sebanyak tujuh kali
vitamin C (Fuglie, 2001). Informasi yang
sudah disebutkan sebelumnya menjadi
alasan  menarik  untuk  mengetahui
kandungan bioaktivitas Moringa oleifera
sehingga dapat mengembangkan
pemanfaatannya lainnya. Oleh karena itu,
artikel ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi untuk pengembangan Moringa
oleifera sebagai bahan pangan, obat

tradisional dan rencana pengembangannya.

METODE PENELITIAN

Adapun data yang digunakaan dalam
penulisan artikel ini diperolen melalui
metode studi pustaka secara online dan
offline. Penelusuran pustaka online melalui
Google Scholar dan beberapa jurnal ilmiah
dengan menggunakan kata kunci yang

berhubungan dengan penulisan artikel ini,
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misalnya Moringa oleifera, etnobotani
Moringa oleifera, pemanfaatan Moringa
oleifera dan bioaktivitas Moringa oleifera.
Selanjutnya data yang diperoleh kemudian
dianalisis dan disintesis, serta disusun untuk
memperoleh informasi tentang kandungan

dan pemanfaatan Moringa oleifera.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Botani Kelor (Moringa oleifera)

Kelor (Moringa oleifera) berasal dari
India utara dan saat ini dapat ditemukan di
daerah tropis (Mutiara et al., 2012).
Tumbuhan ini dikenal dengan berbagai
nama, yaitu horseradish tree, drumstick
tree, benzolive, miracle tree, magic tree,
marango, mlonge, moonga, mulangay,
nébéday, saijhan, sajna atau Ben oil tree
(Awodele et al., 2012, Mutiara et al., 2012).
Kelor merupakan tumbuhan yang sangat
mudah ditemukan di Indonesia dan
biasanya tumbuh sebagai tanaman pagar di
pekarangan rumah khususnya di wilayah
non-urban. Masyarakat Sulawesi
mengenalnya dengan sebutan kero, wori,
kelo atau keloro; maronggih di Madura;
murong di Aceh; kelor di masyarakat Sunda
dan Melayu; kelo di Ternate; munggai di
Sumatra Barat dan kawona di Sumbawa
(Krisnadi, 2010).

Kelor (Moringa oleifera) termasuk
dalam Family Moringaceae. Moringaceae

merupakan Family monogeric dengan satu

ISSN e-journal 2579-7557

genus yaitu Moringa yang memiliki 33
species, di mana 4 (empat) species berstatus
diterima, 4 (empat) species adalah sinonim
dan 25 species belum terverifikasi
(Mabberley, 1987). Dari jumlah species
yang sudah disebutkan diatas, sebanyak 13
species berasal dari daerah tropis (Olson,
2002). Walaupun hampir semua species
Moringa berasa dari India dan Afrika, saat
ini sudah tersebar ke beberapa negara tropis
termasuk  beberapa  negara, yaitu

Madagaskar, Namibia, Angola, Kenya,

Etiopia,  Pakistan,  Banglades  dan
Afghanistan (Fahey, 2005; Amaglo et al.,
2010).

Menurut Olson (2002), akar pada saat
muda memiliki bonggol yang akan berubah
menjadi kayu pada saat tua. Moringa
oleifera  merupakan tumbuhan yang
berhabitus pohon yang selalu berdaun
(evergreen) yang mencapai tinggi 10-12 m
(Gambar 1a) (Arora et al., 2013). Batang
MO berkayu,

percabangan sympodial, tumbuh lurus dan

permukaan kasar,

memanjang (Winarno, 2018). Kulit batang
MO berwarna abu-abu yang pucat atau
cokelat, halus atau halus berkerut (Olson,
2002). Daun MO berwarna hijau,
merupakan daun majemuk bertangkai
Panjang  yang  tersusun  berseling,
imparipinatus (Gambar 1b) (Winarno,

2018).
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Gambar 2. Polong (a) dan biji (b) Moringa oleifera

Bunga MO berbentuk segitiga,
berwarna putih kekuningan dan memiliki

tudung pelepah berwarna hijau. Bunga

memiliki aroma dan mekar sepanjang tahun.

Polong MO Dberbentuk segitiga yang

berukuran 20-60 cm, berwarna hijau saat
muda dan berubah menjadi cokelat. Biji
MO berwarna cokelat kehitaman yang
berbentuk bulat (Gambar 2) (Winarno,
2018).
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2. Bioaktivitas

Bagian dari MO yang biasanya
dimanfaatkan baik sebagai pangan dan obat
tradisional adalah adalah daun (Price, 1985;
Jain et al., 2010; Abalaka et al., 2012,
Thirumalai et al., 2012), bunga (Price,
1985; Singh, et al.; 2015), kulit kayu
(Balakrishnan et al., 2009), biji (Aderinola,
2019; Price, 1985), polong, kayu dan akar
(Price, 1985). Semua bagian dari MO
memiliki kandungan senyawa sekunder
yang sangat bermanfaat. Daun MO
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin
dan tannin (Abalaka et al., 2012). Bunga
MO mengandung sukrosa, alkaloid, asam
amino dan flavonoid seperti rhamnetin,

isoquercitrin dan kaempferitrin (Pramanik

& Islam, 1998; Siddhuraju & Becker, 2003).

Biji MO mengandung benzylglucosinolate
(Dayrit et al., 1990; Anwar & Bhanger,
2003). Beberapa bioaktivitas MO adalah
antibiotik,  antitripanosomal, antiulkus,
hipotensif, antiinlamasi (Fahey 2005;
Chumark et al. 2007). Berikut di bawah ini
beberapa senyawa bioaktivitas yang
dibahas dalam artikel ini
2.1. Antimikroba

Daun, biji, minyak, bunga, akar dan
kulit kayu dari MO secara ilmiah terbukti
mengandung antimikroba (Fahey, 2005).
Data  etnobotani  mencatat  bahwa
masyarakat memanfaatkan daun MO
sebagai anti  jamur dengan cara

menggosoknya ke kulit yang diserang
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jamur  (Krisnadi, 2015).

flavonoid, saponin, triterpenoid dan tannin

Kandungan

pada daun MO dapat menghambat

pertumbuhan  Streptococcus  mutans,
Malassezia furfur (Kiptiyah, 2008; Raharjo
etal., 2012).

Penelitian Abalaka et al. (2012),
membuktikan daun MO mengandung
alkaloid, flavonoid dan saponin yang dapat
menghambat bakteri Escherichia coli dan
Salmonella typhi. Ekstrak daun MO
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus  aureus  (Agustie &
Samsumaharto, 2013; Fouad et al., 2019).
Pengujian konsentrasi ekstrak daun kelor
75% mempunyai daya hambat paling besar
terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus daripada
konsentrasi 25% dan 50% dimana semakin
besar konsentrasi ekstrak daun MO maka
bertambah besar pula aktivitas
hambatannya. Penelitian Fouad et al.
(2019) juga menunjukkan bahwa daun MO
menghambat  bakteri  Corynebacterium
pseudotuberculosis secara efektif.

2.2. Antioksidan

Antioksidan merupakan zat yang
dapat menghambat reaksi oksidasi akibat
radikal bebas (Gutteridge & Halliwell,
1999; Pujiastuti & Saputri, 2019). Saat ini
kebutuhan antioksidan alami diminati
karena antioksidan sintetik memiliki efek
samping, misalnya  alergi, asma,

peradangan, sakit kepala, penurunan



kesadaran, gangguan pada mata, dan perut
(Sharmilaet al., 2016). Antioksidan bekerja
sebagai penetral radikal bebas dengan
mendonorkan electron dan mereduksi ion
logam. Senyawa fenolik dan flavonoid
berfungsi sebagai antioksidan karena
memiliki gugus hidroksil yang dapat
mendonorkan Hidrogen sehingga dapat
menetralkan radikal bebas. MO memiliki
kandungan flavonoid dan fenolik yang
merupakan penunjuk adanya antioksidan.
Metode Diphenyl picryl hydrazine
(DPPH) menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan pada daun MO lebih kecil
dibandingkan dengan vitamin C (Yuliani &
Dienina, 2015). Diperkirakan MO
mengandung 46 antioksidan dan merupakan
sumber antioksidan alami yang sangat baik
untuk tubuh manusia. Antioksidan utama
yang terkandung pada MO adalah quercetin,
kaempferol, beta-sitosterol, caffeoylquinic
dan zeatin. Kandungan antioksidan tersebut
akan lebih baik bekerja jika digabungkan
dengan beberapa vitamin dan mineral lain
yang sudah tersedia sekaligus pada MO
(Dhakar et al., 2011). Konsumsi 1,5 sendok
the daun MO sertiap hari selama tiga bulan
dilaporkan dapat meningkatkan kadar
antioksidan dalam darah pada wanita
(Winarno, 2018).
Pengujian kandungan fenolik pada
MO dapat dilakukan dengan metode Folin-
Ciocalteu (Singleton & Rossi, 1965).
Toripah et al. (2014) melakukan pengujian
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kandungan fenolik pada 0,1 ml ekstrak daun
MO dengan konsentrasi 10, 50, 100, 150
dan 200 ppm. Hasilnya menunjukkan
kandungan senyawa fenolik terdapat pada
daun MO sebanyak 126,52 pada konsntrasi
200 ppm.

2.3. Pencegahan malnutrisi

Kandungan gizi yang dimiliki MO

dapat melawan masalah  malnutrisi.
Konsumsi MO banyak dilakukan di negara-
negara berkembang Khususnya
memeperbaiki gizi bayi dan ibu yang
menyusui. Biasanya MO dikonsumsi
sebagai sayuran, yaitu polong dan daun.
Daun MO merupakan sayuran prenial tropis
yang memiliki sumber protein terbaik
(Dhakar et al., 2019). Masih menurut
Dhakar et al. (2019), polong muda MO
dapat dikonsumsi segar (salad, acar) atau
dimasak, sedangkan polong yang matang
biasanya digoreng. Polong MO dapat diolah
untuk  mengasilkan minyak dimana
kandungan gizinya sama dengan minyak
zaitun. Bunga MO dapat dikonsumsi
dengan pangan lainnya dalam keadaan
segar (mentah) atau digoreng karena
mengandung potassium dan kalsium.

Kelor mengandung protein dan asam
amino yang sangat baik dibandingkan
dengan kacang kedelai. Protein ini sangat
baik untuk tubuh bahkan ketika seseorang
tidak mendapatkan asupan protein hewani.
Selain itu MO mengandung arginin dan

histidin yang merupakan asam amino yang
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sangat baik untuk perkembangan bayi
(Dhakar et al., 2011). Selain itu MO
mengandung asam lemak yang baik untuk
kesehatan yaitu omega-3 dan omega-6
(Dhakar et al., 2011). Daun MO
mengandung witamin dan mineral yang
baik untuk tubuh. Vitamin A, B1, B2, B3,
kalsium, Kkalori, karbohidrat, tembaga,
lemak, serat, besi, magnesium, phosphor,
potassium, protein dan seng pada daun MO
akan lebih banyak diserap tubuh jika
dikonsumsi  dalam  keadaan  kering
sedangkan vitamin C sebaliknya (Abrams et
al., 1993).
2.4. Antikanker
Salah satu penyakit yang
menyebabkan angka kematian adalah
kanker. Prevalensi kanker di Indonesia
mencapai 1,79 per 1000 penduduk dimana
prevalensi tiga tertinggi ada di Yogyakarta
yaitu sebesar 4,86 per 1000 penduduk,
Sumatra Barat 2,47 dan Gorontalo 2,44
(Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2019). Saat ini banyak
penelitian yang bertujuan mencari senyawa
antikanker yang tidak hanya membunuh sel
kanker tetapi juga dapat mengurangi efek
samping misalnya menghambat proliferasi,
menginduksi apoptosis, menekan
angiogenesis, menghambat invesivitas,
menghambat metastasis, dan memperkuat
kemoterapi (Al-Snafi, 1999; Al-Snafi et al.,
2011; Al-Snafi, 2014; Al-Snafi, 2015; Al-

Snafi et al., 2015; Al-Snafi, 2016, Al-Snafi,
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2016). Salah satu tumbuhan yang dapat
dijadikan sumber anti kanker adalah MO.
Daun MO

antiproliferative pada beberapa sel kanker

memiliki  aktivitas
yaitu sel kanker hati HepG2, sel kanker paru
A549, sel kanker kolon Caco-2 dan sel
kanker payudara MDA-MB-231, dan sel
kanker payudara T47D (Apriani et al.,
2019). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak daun MO memiliki efek
sitotoksisitas terhadap sel kanker serviks
dengan nilai IC50 sebesar 669,19ug/ml dan
menginduksi apoptosis pada sel kanker
serviks (Ahimsa, 2014). Penelitian Andjani
et al. (2016) juga membuktikan bahwa daun
MO dapat menurunkan aktivitas cell line
kanker payudara MCF-7.

Selain flavonoid, beberapa bahan
aktif yang menyebabkan MO memiliki
kandungan anti kanker adalah
isothiocyanates, benzyl carbamate,
niazimicin dan beta-sitosterol pada daun
dan biji MO yang menyebabkan MO
merupakan bahan alami anti kanker
glucosinolates and isothiocyanates, beta-
sitosterol, glycerol-1-(9-octadecanoate), 3-
O-(6'-O-oleoyl-beta-D-glucopyranosyl),
beta-sitosterol dan beta-sitosterol-3-O-beta-
D-glucopyranoside (Berawi et al., 2019).
Selain itu kandungan tersebut dapat
mengurangi efek kanker.

2.5. Antidiabetes
Diabetes mellitus terjadi karena

adanya hiperglikemia dan gangguan



metabolisme karbohidrat, lemak, dan
protein  yang dihubungkan  dengan
kekurangan secara absolut atau relatif dari
kerja dan atau sekresi (Fatimah, 2015).
Prevalensi diabetes di Indonesia mencapai
1,5% dimana prevalensi dua tertinggi ada di
Jakarta yaitu sebesar 2,6% dan Yogyakarta
sebesar 2,4% (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, 2019).

Beberapa antidiabetes umum yang
digunakan saat ini memberikan efek
samping misalnya insulin, sulfonilurea,
biguanida, tiazolidinedion dan glinide
(Berawi et al., 2019). Untuk itu dibutuhkan
anti diabetes yang aman misalnya MO.
Moringa oleifera merupakan salah satu
tanaman yang dapat menjaga kestabilan
kadar gula darah. Tidak adanya efek
samping membuat MO aman bagi penderita
diabetes tipe 1 dan 2. MO mengandung
asam ascorbic yang membantu sekresi
insulin (Dhakar et al., 2019). Mengonsumsi
7-gram daun kelor setiap hari selama tiga
bulan dapat menurunkan kadar gula dara
sebesar 13,5% dan penambahan 50-gram
daun kelor pada menu makanan pasien
diabetes dapat mengurangi kenaikan gula
darah sebesar 21% (Winarno, 2018).

KESIMPULAN

Kelor (Moringa oleifera) dapat
dimanfaatkan manusia sebagai bahan
pangan dan obat tradisional. Pemanfaatan

tersebut  sangat  bermanfaat  untuk
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peningkatan kesehatan manusia saat ini
karena Moringa oleifera memiliki beberapa
potensi farmakologis sebagai anti mikroba,

antioksidan, pencegahan malnutrisi,

antikanker dan antidiabetes.  Untuk

pengembangan kualitas dan diversifikasi
pengolahan Moringa oleifera perlu adanya
penelitian lanjutan untuk mengungkap

potensinya.
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